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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas eceng gondok terfermentasi pada berbagai 
konsentrasi EM-4 dan lama fermentasi melalui parameter uji kadar protein kasar dan kadar karbohidrat 
kasar. Eceng gondok terfermentasi diperoleh dengan beberapa tahapan proses, sepeti pencacahan, 
pengeringan, pencampuran dengan air dan gula merah, serta fermentasi. Pada proses fermentasi dilakukan 
dengan variasi konsentrasi EM-4 yaitu 25% (v/b); 50% (v/b); dan 75% (v/b) dan variasi waktu fermentasi 
yang terdiri dari 4, 7, dan 10 hari. Kadar karbohidrat kasar pada eceng gondok yang difermentasi sampai 
hari ke 10 dan konsentrasi 25% (v/b); 50% (v/b); dan 75% (v/b) adalah 2,09%, 2,72%, dan 1,66%, secara 
berurutan. Adapun hasil pengujian kadar protein kasar dari eceng gondok yang difermentasi sampai hari 
ke 10 dan konsentrasi 25% (v/b); 50% (v/b); dan 75% (v/b) adalah 1,75%, 0,86%, 1,33%, secara 
berurutan. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa proses fermentasi menggunakan EM-4 
berpengaruh  terhadap kandungan protein kasar pada eceng gondok terfermentasi. Semakin lama waktu 
fermentasi eceng gondok maka semakin tinggi kandungan protein kasar pada eceng gondok terfermentasi, 
sedangkan kadar karbohidrat kasar semakin menurun. Adapun hasil terbaik pada konsentrasi EM-4 dan 
waktu fermentasi adalah 25% dan 10 hari, secara berurutan. 
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PENDAHULUAN 

Keberadaan eceng gondok tidak lagi dipandang 
hanya sebagai gulma saja, eceng gondok telah 
digunakan sebagai bahan yang lebih bermanfaat seperti 
biogas, pupuk, dan pakan ternak. Alvi et al., (2014) 
dan Wibisono et al.,  (2014) melaporkan bahwa eceng  
gondok  dapat  menghasilkan biogas melalui fermentasi  
sebagai bahan bakar mesin gas pembangkit listrik. 
Selain itu, menurut Mashavira et al., (2015)  eceng 
gondok dapat digunakan sebagai bahan baku 
pembuatan pupuk  untuk  penyubur  tanaman. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wahyono et al., (2005) 
dan Muchtaromah et al., (2009) telah memanfaatkan 
eceng gondok sebagai pakan itik dan nila merah, secara 
berurutan. Hal ini disebabkan eceng gondok 
mengandung  bahan organik sebesar 36.59%, karbon 
(C) 21.23%, total nitrogen 0.28%, total fospor 
0.0011%, total kalium 0.016%, rasio C/N 75.8% dan 
serat kasar sebesar 20.6% (Ratri et al., 2007). Kusrinah 
et al., (2016) juga melaporkan bahwa eceng gondok 
kering mengandung bahan organik sebesar 75.8%; total 
nitrogen 1.5%, kadar abu 24.2%, total fosfor 7.0%s, 
potasium 28.7%, sodium 1.8%, kalsium 12.8%, dan 
klorida 21.0%. 

Salah satu cara dalam mengubah eceng gondok 
menjadi bahan pakan yang mudah dicerna serta bernilai 

gizi baik bagi ternak adalah dengan menggunakan 
teknologi fermentasi pada eceng gondok. Penelitian 
yang pernah ada terkait penggunaan teknologi 
fermentasi sebagai proses pengolahan pakan ternak 
adalah penelitian yang telah dilakukan oleh Pamungkas 
dan Khasani (2010), yaitu memfermentasi pakan ternak 
dari limbah pertanian dan diimplementasikan pada 
ruminansia. Penerapan teknologi fermentasi dapat 
dilakukan dengan menggunakan mikrobia yang 
terdapat dalam Effective Microorganism (EM-4). Pada 
proses pengomposan, EM-4 dapat mempercepat waktu 
pengomposan yaitu menjadi 3-5 hari (Yuwono, 2005). 

EM-4 merupakan cairan yang mengandung 
mikroorganisme fermentasi yang terdiri dari 80 genus 
mikroba dan dapat bekerja secara efektif dalam 
fermentasi bahan organik. Kultur campuran EM-4 
terdiri dari 5 golongan yang pokok, yaitu bakteri 
fotosintetik, Lactobacillus sp, Saccharomyces sp, 
Actinomycetes sp dan jamur fermentasi (Indriani, 
2007). Penggunaan EM-4 tidak berbahaya bagi 
lingkungan karena kultur yang terdapat pada EM-4 
tidak mengandung mikroba yang secara genetika telah 
dimodifikasi (Yuwono, 2005). Effective microorganism 
4 atau EM-4 merupakan suatu kultur campuran dari 
berbagai mikroba yang dapat digunakan sebagai 
inokulan dalam meningkatkan keragaman mikroba 
dalam proses fermentasi eceng gondok. 
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Fokus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kualitas eceng gondok terfermentasi pada berbagai 
konsentrasi EM-4 dan lama fermentasi melalui 
parameter uji kadar protein kasar dan kadar karbohidrat 
kasar. 

  

METODE PENELITIAN 

Eceng gondok yang digunakan diperoleh dari lokasi 
yang akan dilaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (PKM), yaitu Desa Janji Maria, Kabupaten 
Toba Samosir, Sumatera Utara, Indonesia. 

Adapun EM-4 (Effective Microorganism 4) yang 
digunakan diperoleh dari toko pupuk di Kota Balige, 
Kabupaten Toba Samosir, Sumatera Utara, Indonesia. 

Tahapan dalam penelitian ini dilakukan dengan 
mengambil eceng gondong dari perairan Danau Toba 
di Desa Janji Maria, kemudian disortir untuk 
memisahkan dari eceng gondok yang telah busuk. 
Selanjutnya, eceng gondok dicacah dengan ukuran  ± 3 
cm, kemudian dikeringkan dengan menggunakan sun 
drying sampai kadar air ± 50%. Sebanyak 10 kg eceng 
gondok yang telah kering dicampurkan dengan gula 
merah 2% (b/b) dan Air 10% (v/b). Hal ini bertujuan 
sebagai sumber air dan energi bagi kultur yang terdapat 
pada EM-4. Langkah berikutnya adalah proses 
fermentasi dengan variasi konsentrasi EM-4 yaitu 25% 
(v/b); 50% (v/b); dan 75% (v/b) dan variasi waktu 
fermentasi yang terdiri dari 4, 7, dan 10 hari. Setelah 
proses fermentasi berakhir, eceng gondok yang telah 
difermentasi dikering anginkan. Kemudian diperoleh 
eceng gondok terfermentasi. Seluruh tahapan 
percobaan fermentasi ceng gondok dengan 
menggunakan EM-4 tersebut dilakukan secara duplo. 
Diagram alir dari tahapan tersebut juga dapat dilihat 
pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram alir proses fermentasi eceng 

gondok dengan menggunakan EM-4 
 
Eceng gondok terfermentasi tersebut selanjutnya 

dianalisa sesuai dengan parameter uji yang telah 
ditetapkan, yaitu uji kadar protein kasar dan uji kadar 
karbohidrat kasar. Uji kadar protein kasar dilakukan 
dengan Metode Kjedahl dan uji kadar karbohidrat kasar 
dilakukan dengan Metode Luff Schrool. Kedua uji 

tersebut dilakukan di Laboratorium Biokimia/Kimia 
Bahan Alam, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (FMIPA), Universitas Sumatera 
Utara, Medan, Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Eceng gondok terfermentasi diperoleh dengan 
beberapa tahapan proses, sepeti pencacahan, 
pengeringan, pencampuran dengan air dan gula merah, 
serta fermentasi.  Proses penambahan air dan gula 
merah dimaksudkan untuk mengaktifkan EM-4 yang 
digunakan dalam proses fermentasi. Menurut Yuwono 
(2005),  EM-4  perlu diaktifkan  terlebih dahulu 
sebelum digunakan karena mikroba dalam  larutan  
EM4  masih pada kondisi dorman.  Pengaktifan  EM4  
dapat  dilakukan  dengan  cara memberikan  air dan 
nutrisi.  

Hasil pengujian kadar protein kasar dan karbohidrat 
kasar pada eceng gondok terfermentasi terlihat pada 
Gambar 2. Berdasarkan hasil pengujian protein kasar 
dan karbohidrat kasar pada eceng gondok terfermentasi 
dengan konsentrasi EM-4 25 % (v/b) pada Gambar 2a 
terlihat bahwa kadar protein kasar mengalami kenaikan 
hingga waktu fermentasi hari ke-10, yaitu 1,75 %. 
Sedangkan kadar karbohidrat kasar mengalami 
penururnan ketika dilakukan fermentasi 4 hari hingga 
10 hari, yaitu dari 3,22% menjadi 2,09%, secara 
berurutan.  

Pada perlakuan dengan konsentrasi EM-4 sebesar 
50% (v/b) pada Gambar 2b terlihat penurunan kadar 
karbohidrat kasar dari 3,86% pada hari ke 4 menjadi 
2,72% pada hari ke 7, sedangkan kadar protein kasar 
meningkat dari 0,99% pada hari ke 4 menjadi 1,75% 
pada hari ketujuh. Hal serupa juga terjadi pada 
perlakuan fermentasi dengan konsentrasi EM-4 sebesar 
75% (v/b) pada Gambar 2c, yaitu terjadi penurunan 
kadar karbohidrat kasar akan tetapi kadar protein kasar 
semakin meningkat. Adapun kadar karbohidrat kasar 
pada fermentasi hari ke 4 sebesar 2,31% menurun 
menjadi 1,66%, sedangkan pada kadar protein kasar 
pada hari ke 4 adalah 0,86% mengalami peningkatan 
menjadi 1,33%. Pola yang sama terlihat pada ketiga 
perlakukan konsentrasi EM-4 pada setiap eceng 
gondok terfermentasi, yaitu semakin lama waktu 
fermentasi maka kadar protein kasar pada eceng 
gondok semakin tinggi sedangkan kadar kabohidrat 
semakin menurun. Effective microorganism 4 atau EM-
4 terdiri dari golongan bakteri fotosintetik, 
Lactobacillus sp, Saccharomyces sp, Actinomycetes sp 
dan jamur fermentasi (Indriani, 2007), serta dapat 
digunakan sebagai inokulan dalam meningkatkan 
keragaman mikroba dalam proses fermentasi eceng 
gondok. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fajarudin 
(2013), diperoleh bahwa lama fermentasi memberikan 
perbedaan yang sangat nyata sehingga menghasilkan  
kadar protein kasar yang tinggi. Hal ini disebabkan 
karena adanya pengeringan sebelum difermentasi, 
waktu fermentasi  optimal, dan mikroba yang terdapat 
pada EM-4  bekerja dengan baik. Hal ini didukung oleh 
hasil penelitian yang dilakukan Fitrihidajati, et al 
(2015) bahwa kadar protein kasar pada lama fermentasi 
5 hari lebih tinggi dibandingkan dengan lama 
fermentasi 10 hari. Proses pendegradasian bahan 
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organik merupakan proses enzimatik yang memerlukan waktu relatif lama (Lestari et al, 2005). 

 

 

 

Gambar 2. Kadar protein kasar dan karbohidrat kasar pada eceng gondok terfermentasi dengan perlakuan berbagai 
konsentrasi EM-4, yaitu (a) 25% (v/b), (b) 50% (v/b), (c) 75% (v/b), 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil percobaan disimpulkan bahwa 
proses fermentasi  EM-4 berpengaruh  terhadap 
kandungan protein kasar pada eceng gondok 
terfermentasi. Semakin lama waktu fermentasi eceng 
gongok maka semakin tingi kandungan protein kasar 
pada eceng gondok terfermentasi, sedangkan kadar 
karbohidrat kasar semakin menurun. Adapun hasil 
terbaik pada konsentrasi EM-4 dan waktu fermentasi 
adalah 25% dan 10 hari, secara berurutan. 
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